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ABSTRAK

Udang vaname (Lifopenaeus vannamei) merupakan salah satu komoditas budidaya bernilai
ekonomis tinggi yang pertumbuhannya berkaitan erat dengan kondisi lingkungan perairan dan
ketersediaan pakan alami. Pemantauan pertumbuhan, kualitas air, dan kelimpahan plankton
diperlukan untuk menggambarkan kondisi budidaya selama fase pembesaran. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pola pertumbuhan udang vaname, hubungan kelimpahan plankton
dengan pertumbuhan, korelasi antarparameter kualitas air, serta hubungan kualitas air dengan
pertumbuhan udang vaname pada fase pembesaran di PT Pyramide Paramount Indonesia,
Pandeglang, Banten. Penelitian dilaksanakan hingga DOC 79 menggunakan metode observasi
langsung melalui pengukuran pertumbuhan udang, kualitas air, dan kelimpahan plankton. Data
dianalisis secara deskriptif dan korelasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bobot dan
panjang udang meningkat selama periode pemeliharaan hingga DOC 79. Kelimpahan plankton
menunjukkan kondisi yang relatif stabil selama pengamatan, sedangkan kualitas air secara umum
berada pada kondisi yang mendukung kegiatan pemeliharaan. Amonia menunjukkan hubungan
negatif dengan pertumbuhan udang, sedangkan suhu dan salinitas memiliki korelasi tertinggi
dengan pertumbuhan dengan nilai r = 0,5870. Temuan tersebut menunjukkan bahwa variasi
kualitas air dan kondisi kelimpahan plankton berkaitan dengan kondisi pertumbuhan udang selama
fase pembesaran. Hasil ini menegaskan pentingnya pemantauan kualitas air dan plankton sebagai
bagian dari pengelolaan lingkungan budidaya udang vaname.

Kata Kunci: Udang vaname, pertumbuhan, kualitas air, kelimpahan plankton, fase pembesaran.

ABSTRACT
Vannamei shrimp (Lifopenaeus vannamei) is one of the economically valuable aquaculture
commodities whose growth is closely associated with water environmental conditions and the
availability of natural food. Monitoring shrimp growth, water quality, and plankton abundance is
necessary to describe aquaculture conditions during the grow-out phase. This study aimed to
analyze the growth pattern of vannamei shrimp, the relationship between plankton abundance and
shrimp growth, the correlation among water quality parameters, and the relationship between water
quality and shrimp growth during the grow-out phase at PT Pyramide Paramount Indonesia,
Pandeglang, Banten. The study was conducted until DOC 79 using direct observation through
measurements of shrimp growth, water quality, and plankton abundance. The data were analyzed
descriptively and using correlation analysis. The results showed that shrimp weight and length
increased throughout the rearing period until DOC 79. Plankton abundance remained relatively

Copyright (c) 2026 NATURAL : Jurnal [lmu Sains dan Terapan
d https://doi.org/10.51878/natural.v1i2.15785

152


https://jurnalp4i.com/index.php/natural
mailto:tasyalezafauziah@gmail.com

NATURAL : Jurnal Ilmu Sains dan Terapan
Vol. 1, No. 2, Mei-Oktober 2026
E-ISSN : 3125-0793 >,
Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/natural Jurn aI P4l

NATURA

stable during the observation period, while water quality was generally within conditions suitable
for shrimp rearing. Ammonia showed a negative relationship with shrimp growth, whereas
temperature and salinity exhibited the highest correlation with growth, with a correlation
coefficient of » = 0.5870. These findings indicate that variations in water quality and plankton
abundance were associated with shrimp growth conditions during the grow-out phase. The results
highlight the importance of monitoring water quality and plankton as part of environmental
management in vannamei shrimp aquaculture.

Keywords: Vannamei shrimp, growth, water quality, plankton abundance, grow-out phase.

PENDAHULUAN

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan salah satu komoditas unggulan
perikanan budidaya di Indonesia karena memiliki nilai ekonomis tinggi, permintaan pasar yang
stabil, dan prospek pengembangan yang luas. Ariadi et al. (2021) menegaskan bahwa keberhasilan
budidaya udang vaname sangat ditentukan oleh keterkaitan antarparameter kualitas air yang
dikendalikan secara baik. Sejalan dengan itu, Farabi dan Latuconsina (2023) menunjukkan bahwa
pengelolaan kualitas air pada pembesaran udang vaname menjadi faktor penting untuk menjaga
performa produksi. Ningsih at al. (2021) juga menekankan bahwa praktik manajemen kualitas air
pada budidaya udang vaname merupakan bagian penting dari keberhasilan pemeliharaan. Dengan
demikian, udang vaname tidak hanya dipandang sebagai komoditas strategis, tetapi juga sebagai
organisme budidaya yang sangat bergantung pada stabilitas lingkungan pemeliharaan.

Kabupaten Pandeglang, Provinsi Banten, memiliki potensi besar untuk pengembangan
budidaya udang vaname secara intensif karena didukung oleh kondisi pesisir dan ketersediaan
sumber air laut. Dalam konteks pembangunan kelautan dan perikanan, Kementerian Kelautan dan
Perikanan menempatkan pengembangan perikanan budidaya yang berkelanjutan sebagai bagian
dari agenda prioritas nasional, termasuk melalui kebijakan kampung perikanan budidaya dan
ekonomi biru. Artinya, pengembangan budidaya udang vaname di wilayah pesisir seperti
Pandeglang selaras dengan arah kebijakan sektor kelautan dan perikananyang menekankan
efisiensi produksi sekaligus keberlanjutan lingkungan. Namun, potensi tersebut hanya dapat
dioptimalkan apabila pengelolaan tambak dilakukan secara cermat dan berbasis pada pengendalian
lingkungan yang berkelanjutan.

Pada sistem budidaya intensif, kualitas air bersifat dinamis karena dipengaruhi oleh padat
tebar, pemberian pakan, sisa metabolisme, serta akumulasi bahan organik. Kondisi ini
menyebabkan parameter seperti suhu, salinitas, oksigen terlarut, pH, nitrit, dan alkalinitas perlu
dipantau secara berkala karena perubahan kecil pada parameter tersebut dapat memengaruhi
kondisi media pemeliharaan. Halim et al. (2022) menunjukkan bahwa kesesuaian kualitas air pada
tambak udang vaname menjadi salah satu penentu utama keberhasilan pemeliharaan, sedangkan
Rizaldi et al. (2024) menemukan bahwa parameter fisika-kimia kualitas air memiliki hubungan
yang erat dengan kondisi kesehatan lingkungan tambak. Sejalan dengan itu, Solihin et al. (2025)
menunjukkan bahwa kesesuaian kualitas air pada tambak udang vaname perlu dianalisis secara
menyeluruh agar performa budidaya tetap terjaga. Dengan demikian, pengendalian kualitas air
tidak dapat dilakukan secara parsial.

Kualitas air juga memiliki hubungan langsung dengan proses fisiologis udang vaname,
termasuk osmoregulasi, aktivitas makan, molting, dan pertumbuhan. Pada salinitas yang sesuai,
energi udang dapat diarahkan secara lebih efisien untuk pertumbuhan jaringan tubuh, sedangkan
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kondisi lingkungan yang kurang stabil dapat meningkatkan stres fisiologis dan menurunkan
performa budidaya. Scabra et al. (2021) menunjukkan bahwa perubahan kondisi media budidaya
dapat memengaruhi laju pertumbuhan benur udang vaname. Dalam kajian yang lebih mutakhir,
Shilman et al. (2025) menegaskan bahwa performa pertumbuhan udang berkaitan erat dengan
kualitas air tambak yang terjaga selama masa pemeliharaan. Oleh karena itu, hubungan antara
kualitas air dan pertumbuhan perlu dipahami sebagai interaksi yang berlangsung terus-menerus
sepanjang siklus budidaya.

Selain faktor fisik dan kimia, plankton merupakan komponen biologis penting dalam
ekosistem tambak karena berperan sebagai produsen primer, penyedia pakan alami, serta indikator
kesuburan perairan. Kristiana et al. (2024) menunjukkan bahwa identifikasi plankton pada tambak
udang vaname dapat memberikan gambaran mengenai kondisi ekologis media pemeliharaan.
Prastiwi et al. (2025) juga melaporkan bahwa kelimpahan dan komposisi plankton pada tambak
intensif berkaitan dengan kondisi lingkungan pemeliharaan. Temuan ini sejalan dengan Fahrurrozi
et al. (2023), yang menemukan adanya hubungan antara kelimpahan plankton, nilai feed
conversion ratio (FCR), dan survival rate pada budidaya udang vaname. Di sisi lain, Mulatsih et
al. (2024) memperlihatkan bahwa plankton pada tambak vaname turut mencerminkan dinamika
kesuburan perairan. Dengan demikian, pengamatan plankton bersama kualitas air dapat
memberikan informasi yang lebih utuh mengenai stabilitas ekosistem tambak.

Meskipun penelitian mengenai kualitas air, plankton, dan pertumbuhan udang vaname telah
banyak dilakukan, sebagian besar masih menyoroti masing-masing aspek secara terpisah atau pada
kondisi budidaya tertentu. Padahal, pada praktik budidaya lapangan, ketiga aspek tersebut saling
berinteraksi dan berubah secara simultan selama satu siklus pembesaran. Solihin et al. (2025)
menunjukkan bahwa kesesuaian kualitas air pada tambak intensif perlu dipahami sebagai kondisi
yang dinamis, bukan sebagai nilai statis semata, sedangkan Ariadi et al. (2021) menegaskan bahwa
hubungan antarparameter kualitas air merupakan bagian penting dalam membaca kondisi
budidaya. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis pola
pertumbuhan udang vaname, hubungan kelimpahan plankton dengan pertumbuhan, korelasi
antarparameter kualitas air, serta hubungan kualitas air dengan pertumbuhan udang vaname pada
fase pembesaran di PT Pyramide Paramount Indonesia, Pandeglang, Banten.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif melalui observasi langsung selama satu
siklus pemeliharaan udang vaname (Lifopenaeus vannamei) hingga DOC 79 di PT Pyramide
Paramount Indonesia, Pandeglang, Banten, pada kolam 12, I3, dan I4. Data primer meliputi
pertumbuhan udang, kualitas air, dan kelimpahan plankton, sedangkan data sekunder berupa
dokumen perusahaan, SOP, dan studi pustaka digunakan sebagai data pendukung. Pengamatan
pertumbuhan dilakukan pada DOC 37, 44, 51, 58, 65, 72, dan 79 melalui pengukuran bobot dan
panjang sampel udang, sedangkan kualitas air meliputi suhu, pH, salinitas, oksigen terlarut (DO),
amonia, dan kecerahan. Sampel plankton diambil dari setiap kolam pada periode pengamatan yang
sama, kemudian diidentifikasi secara mikroskopis berdasarkan karakteristik morfologi dan
literatur yang relevan, serta dihitung kelimpahannya sesuai volume sampel yang dianalisis.

Data pertumbuhan, kualitas air, dan kelimpahan plankton dianalisis secara deskriptif untuk
menggambarkan kecenderungan perubahan antarwaktu dan antarkolam selama pemeliharaan.
Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui arah dan tingkat keeratan hubungan antara kualitas
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air, kelimpahan plankton, dan pertumbuhan udang, sedangkan regresi linier digunakan untuk
menguji hubungan antarvariabel apabila memenuhi asumsi linearitas, independensi,
homoskedastisitas, dan distribusi residual yang sesuai. Perbedaan laju pertumbuhan antar kolam
12, 13, dan 14 dianalisis menggunakan One-Way ANOVA apabila tersedia replikasi independen
yang memadai dan memenuhi asumsi normalitas serta homogenitas varians, dengan uji lanjut jika
terdapat perbedaan. Apabila data berasal dari pengukuran berulang pada kolam yang sama tanpa
replikasi independen, perbandingan antarkolam disajikan secara deskriptif untuk menghindari
pseudoreplikasi, sedangkan data sekunder digunakan untuk mendukung pemahaman terhadap
prosedur pemeliharaan dan interpretasi hasil.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pertumbuhan udang vaname diamati secara berkala selama fase pembesaran untuk
mengetahui perubahan bobot dan panjang tubuh pada masing-masing kolam pemeliharaan.
Pengamatan dilakukan pada tiga kolam, yaitu 12, 13, dan 14, mulai DOC 37 hingga DOC 79 dengan
interval pengukuran yang telah ditentukan. Parameter yang diamati meliputi bobot, panjang,
pertambahan bobot, pertambahan panjang, serta hubungan antara pertumbuhan dan umur
pemeliharaan yang ditunjukkan melalui nilai koefisien determinasi (R?). Hasil pengukuran tersebut
digunakan untuk menggambarkan pola pertumbuhan udang selama periode pemeliharaan,
sedangkan ringkasan data pertumbuhan pada ketiga kolam disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Ringkasan Pertumbuhan Udang Vaname pada Kolam 12, I3, dan 14

Parameter Kolam 12 Kolam I3 Kolam 14

Bobot awal (DOC 37), g 2,9 2,7 3,6
Bobot akhir (DOC 79), g 13,5 14,1 11,7
Pertambahan bobot (g) 10,6 11,4 8,1
Panjang awal (cm) 7,0 6,8 6,5
Panjang akhir (cm) 13,0 12,0 11,5
Pertambahan panjang (cm) 6,0 5,2 5,0

R? bobot 0,8275 0,8524 0,9106

R? panjang 0,8789 0,6985 0,8281

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa bobot dan panjang udang vaname pada kolam 12, 13,
dan 14 meningkat selama DOC 37-79 (Tabel 1). Bobot udang pada kolam 12 meningkat dari 2,9 g
menjadi 13,5 g, kolam 13 dari 2,7 g menjadi 14,1 g, dan kolam 14 dari 3,6 g menjadi 11,7 g. Panjang
udang juga meningkat dari kisaran 6,5-7,0 cm menjadi 11,5-13,0 cm pada akhir pemeliharaan.
Nilai koefisien determinasi (R?) menunjukkan hubungan yang kuat antara umur pemeliharaan dan
pertumbuhan udang pada seluruh kolam. Secara deskriptif, kolam I3 menunjukkan pertambahan
bobot terbesar, sedangkan kolam 12 memiliki pertambahan panjang tertinggi. Kolam 14 memiliki
bobot awal paling tinggi, namun pertambahan bobot selama pemeliharaan lebih rendah
dibandingkan dua kolam lainnya. Nilai R? yang relatif tinggi pada seluruh kolam mengindikasikan
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bahwa perubahan umur pemeliharaan berkaitan erat dengan peningkatan bobot maupun panjang
udang selama penelitian berlangsung.

Selain menggambarkan perubahan ukuran tubuh selama pemeliharaan, penelitian ini juga
menganalisis hubungan antara panjang dan bobot udang serta membandingkan laju pertumbuhan
harian pada masing-masing kolam. Analisis dilakukan menggunakan regresi linier sederhana,
korelasi Pearson, dan uji One-Way ANOVA. Pendekatan tersebut bertujuan untuk mengetahui
kekuatan hubungan antara panjang dan bobot serta mengidentifikasi kemungkinan adanya
perbedaan laju pertumbuhan antar kolam. Ringkasan hasil analisis statistik tersebut disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Pertumbuhan Udang Vaname

Analisis Nilai
Korelasi panjang—berat (1) 0,8602
Koefisien determinasi (R?) 0,7400

F hitung regresi 51,24
p-value regresi 1,15 x10°°
ADG Kolam I2 (g hari™) 0,215
ADG Kolam I3 (g hari™) 0,238
ADG Kolam 14 (g hari™) 0,200
F ANOVA 0,047
p-value ANOVA 0,954

Analisis hubungan panjang dan bobot menghasilkan koefisien korelasi (r) sebesar 0,8602
dengan koefisien determinasi (R?) sebesar 0,7400 (Tabel 2). Hasil regresi menunjukkan nilai F =
51,24 dengan p < 0,001 sehingga hubungan panjang dan bobot signifikan secara statistik. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa peningkatan panjang berkaitan dengan peningkatan bobot udang
selama pemeliharaan. Sebesar 74% variasi bobot dapat dijelaskan oleh variasi panjang, sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Nilai korelasi yang tinggi menunjukkan bahwa perubahan
kedua parameter berlangsung secara searah selama fase pembesaran. Hubungan tersebut terlihat
konsisten pada seluruh data pengamatan yang dianalisis. Hasil regresi juga memperlihatkan bahwa
model yang digunakan mampu menjelaskan sebagian besar variasi bobot berdasarkan perubahan
panjang tubuh udang.

Nilai rata-rata laju pertumbuhan harian (ADG) berturut-turut sebesar 0,215; 0,238; dan 0,200
g hari! pada kolam 12, 13, dan 14 (Tabel 2). Secara deskriptif kolam I3 memiliki nilai ADG
tertinggi dibandingkan dua kolam lainnya. Namun, hasil uji One-Way ANOVA menghasilkan nilai
F =0,047 dengan p = 0,954. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata
ADG yang signifikan antar kolam. Meskipun terdapat variasi nilai rata-rata pertumbuhan harian,
perbedaan tersebut relatif kecil berdasarkan hasil analisis statistik. Dengan demikian, seluruh
kolam menunjukkan pola pertumbuhan harian yang relatif serupa selama periode penelitian.

Selain pertumbuhan udang, penelitian ini juga mengevaluasi hubungan antara kelimpahan
plankton, parameter kualitas air, dan pertumbuhan udang selama fase pembesaran. Analisis
dilakukan untuk menggambarkan keeratan hubungan antara faktor-faktor lingkungan dengan
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peningkatan bobot udang tanpa menguji hubungan sebab-akibat. Parameter kualitas air yang
diamati meliputi suhu, dissolved oxygen (DO), salinitas, pH, dan amonia. Ringkasan hasil analisis
hubungan plankton dan kualitas air terhadap pertumbuhan udang disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Ringkasan Hubungan Kelimpahan Plankton dan Kualitas Air dengan
Pertumbuhan Udang Vaname

Parameter Hasil Analisis
Korelasi plankton—bobot (r) 0,508
Koefisien determinasi (R?) 0,258
Kategori hubungan plankton Sedang
Suhu Korelasi positif kuat
DO Korelasi positif kuat
Salinitas Korelasi positif kuat
pH Korelasi rendah—sedang
Amonia Korelasi negatif
Kisaran suhu (°C) 25,8-31,0
Kisaran DO (mg L) 4,3-5,5
Kisaran salinitas (ppt) 21-31
Kisaran pH 7,7-8,7
Kisaran amonia (mg L™) 0,01-0,07

Analisis hubungan kelimpahan plankton dengan bobot udang menghasilkan koefisien
korelasi sebesar 0,508 dengan koefisien determinasi (R?) sebesar 0,258 (Tabel 3). Nilai tersebut
menunjukkan adanya hubungan sedang antara kelimpahan plankton dan pertumbuhan bobot
udang. Analisis korelasi juga menunjukkan bahwa suhu, salinitas, dan DO memiliki hubungan
positif terhadap bobot udang, sedangkan amonia menunjukkan hubungan negatif. Nilai pH
memiliki hubungan rendah hingga sedang terhadap pertumbuhan udang. Nilai koefisien
determinasi menunjukkan bahwa sebagian besar variasi bobot udang masih dipengaruhi oleh
faktor lain di luar kelimpahan plankton. Hasil ini menggambarkan bahwa plankton merupakan
salah satu komponen lingkungan yang berkaitan dengan pertumbuhan, namun bukan satu-satunya
faktor yang berhubungan dengan peningkatan bobot udang.

Selama penelitian, parameter kualitas air masih berada pada kisaran yang sesuai untuk
budidaya udang vaname (Tabel 3). Nilai pH berkisar 7,7-8,7, suhu 25,8-31,0 °C, DO 4,3-5,5 mg
L™, salinitas 21-31 ppt, dan amonia 0,01-0,07 mg L. Kisaran parameter tersebut mendukung
peningkatan bobot dan panjang udang pada seluruh kolam selama masa pemeliharaan. Secara
umum, kondisi kualitas air selama penelitian masih memenuhi kisaran yang layak bagi
pertumbuhan udang vaname. Seluruh parameter kualitas air menunjukkan fluktuasi yang masih
berada dalam rentang pengamatan yang relatif stabil selama periode penelitian. Berdasarkan hasil
pengukuran tersebut, tidak ditemukan adanya parameter kualitas air yang berada di luar kisaran
yang diamati selama penelitian berlangsung. Data ini menunjukkan bahwa kondisi media
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pemeliharaan tetap mendukung proses pertumbuhan udang pada seluruh kolam hingga akhir masa
pengamatan.

Pembahasan

Peningkatan bobot dan panjang udang selama fase pembesaran menunjukkan bahwa kondisi
budidaya pada seluruh kolam pada dasarnya masih mampu mendukung proses pertumbuhan
Litopenaeus vannamei. Pola ini menandakan bahwa kebutuhan dasar udang, terutama pakan,
kualitas media pemeliharaan, dan stabilitas lingkungan, berada pada kisaran yang masih dapat
menopang aktivitas fisiologis. Studi terbaru di tambak budidaya juga menegaskan bahwa kualitas
air yang berada pada kisaran sesuai berkontribusi terhadap pertumbuhan udang vaname, baik pada
sistem budidaya biasa maupun intensif (Andriani & Mawardi, 2025; Akbarurrasyid et al., 2025).
Selain itu, pengelolaan kualitas air yang baik terbukti berkaitan dengan keberhasilan pemeliharaan
dan tingkat kelangsungan hidup udang vaname pada unit budidaya operasional (Haspiani et al.,
2024). Dengan demikian, pertumbuhan yang terus meningkat pada penelitian ini lebih tepat
dipahami sebagai indikator bahwa sistem budidaya mampu mempertahankan kondisi yang relatif
layak bagi pemeliharaan, meskipun tetap terdapat variasi antarunit pemeliharaan.

Hubungan panjang dan bobot yang kuat mengindikasikan bahwa pertambahan ukuran linear
diikuti oleh peningkatan massa tubuh selama masa pemeliharaan. Dalam kajian biologi perikanan,
pola tersebut lazim digunakan untuk menggambarkan karakter pertumbuhan organisme akuatik,
tetapi tidak dapat dimaknai sebagai hubungan sebab-akibat secara langsung. Kajian pada tambak
udang vaname menunjukkan bahwa perubahan kualitas air berkaitan erat dengan struktur
komunitas plankton dan kondisi ekologis media pemeliharaan, sehingga pertumbuhan udang perlu
dipahami sebagai hasil interaksi berbagai faktor lingkungan yang bekerja secara simultan
(Akbarurrasyid et al., 2022). Selain itu, faktor manajemen budidaya seperti suplai oksigen melalui
kincir air, penggunaan pakan alami yang diperkaya, serta pemberian probiotik juga dilaporkan
berkontribusi terhadap pertumbuhan dan kelulushidupan udang vaname (Rohmanawati et al.,
2022; Ulfauza et al., 2025). Karena itu, nilai koefisien determinasi dalam penelitian ini lebih tepat
dipahami sebagai besaran yang menggambarkan kuatnya keterkaitan biologis antara panjang dan
bobot, sementara faktor lain seperti umur, molting, efisiensi pakan, dan kondisi lingkungan tetap
berpotensi memengaruhi variasi pertumbuhan.

Nilai Average Daily Growth (ADG) yang relatif lebih tinggi pada salah satu kolam
menunjukkan adanya kecenderungan performa pertumbuhan yang sedikit berbeda antarkolam,
tetapi perbedaan tersebut tidak cukup kuat untuk dinyatakan berbeda nyata secara statistik. Temuan
ini mengindikasikan bahwa seluruh kolam memiliki kapasitas yang relatif setara dalam
mendukung pertumbuhan udang selama periode pengamatan. Pada budidaya intensif, dinamika
kualitas air dan padat tebar dilaporkan dapat memengaruhi performa pertumbuhan, namun
pengaruh tersebut menjadi kurang nyata ketika manajemen pemeliharaan diterapkan secara
seragam antarsatuan budidaya (Akbarurrasyid et al., 2025). Sejalan dengan itu, pengelolaan
kualitas air yang konsisten juga dilaporkan berkontribusi terhadap stabilitas produksi dan tingkat
kelangsungan hidup udang vaname pada sistem operasional tambak (Haspiani et al., 2024;
Maknun & Sumsanto, 2023). Dalam konteks penelitian ini, keseragaman manajemen pakan, padat
tebar, dan pengelolaan air kemungkinan menjadi alasan mengapa variasi ADG antar kolam tidak
mencapai perbedaan yang bermakna.
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Kelimpahan plankton memperlihatkan hubungan pada taraf sedang dengan pertumbuhan
udang, sehingga plankton tidak dapat diposisikan sebagai satu-satunya penentu peningkatan bobot
tubuh. Plankton lebih tepat dipahami sebagai komponen ekosistem yang berperan dalam
penyediaan pakan alami, daur nutrien, serta stabilitas perairan. Penelitian pada tambak udang
vaname menunjukkan bahwa komunitas fitoplankton dan struktur plankton berkaitan dengan
kualitas air, sementara kelimpahan plankton juga berhubungan dengan performa pertumbuhan,
FCR, dan kelangsungan hidup udang (Krisiyanto et al., 2021; Aisyah et al., 2023). Di sisi lain,
identifikasi plankton pada tambak vaname memperlihatkan bahwa komunitas plankton dapat
menjadi indikator kondisi ekologis media pemeliharaan yang bermanfaat untuk membaca stabilitas
tambak secara dini (Kristiana et al., 2024). Dengan demikian, hubungan antara plankton dan
pertumbuhan dalam penelitian ini lebih tepat dipandang sebagai hubungan tidak langsung yang
bekerja melalui perbaikan kualitas lingkungan dan dukungan terhadap efisiensi pemanfaatan
pakan.

Hubungan positif antara suhu, salinitas, dan dissolved oxygen (DO) terhadap pertumbuhan
udang menunjukkan bahwa kestabilan kondisi lingkungan berkaitan dengan performa
pertumbuhan yang lebih baik pada fase pembesaran. Sebaliknya, hubungan negatif amonia
mengindikasikan bahwa peningkatan senyawa nitrogen tereduksi berpotensi mengganggu
metabolisme dan menekan efisiensi fisiologis udang. Kajian pada tambak super-intensif dan
hatchery menunjukkan bahwa kualitas air, khususnya temperatur, pH, salinitas, alkalinitas, dan
parameter nitrogen, merupakan faktor yang sangat menentukan kondisi media pemeliharaan dan
kesehatan udang vaname (Wiradana et al., 2024; Maknun & Sumsanto, 2023). Studi lain juga
menegaskan bahwa air budidaya yang layak untuk pertumbuhan udang vaname harus dipahami
sebagai sistem yang dinamis, sehingga perubahan kecil pada kualitas air dapat berdampak pada
performa budidaya (Andriani & Mawardi, 2025; Haspiani et al., 2024). Karena itu, hasil korelasi
pada penelitian ini lebih tepat dibaca sebagai hubungan keterkaitan antarvariabel, bukan hubungan
kausal yang berdiri sendiri.

Penelitian ini memberikan gambaran mengenai hubungan pertumbuhan udang, kualitas air,
dan kelimpahan plankton pada kondisi budidaya aktual, tetapi tetap memiliki keterbatasan
metodologis. Jumlah kolam yang terbatas, pengamatan yang dilakukan pada satu lokasi budidaya,
serta belum dilibatkannya faktor mikrobiologis dan efisiensi pakan secara langsung menyebabkan
hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan ke seluruh sistem budidaya udang vaname. Pada
budidaya intensif, variasi padat tebar dan dinamika kualitas air diketahui dapat memengaruhi
performa udang, sehingga analisis yang lebih luas akan sangat membantu untuk memahami
mekanisme pertumbuhan secara lebih komprehensif (Akbarurrasyid et al., 2025; Wiradana et al.,
2024). Oleh karena itu, penelitian lanjutan perlu melibatkan lebih banyak unit tambak, periode
observasi yang lebih panjang, serta analisis multivariat agar mekanisme pertumbuhan udang
vaname pada budidaya intensif dapat dipahami secara lebih menyeluruh.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan udang vaname pada fase pembesaran
berkaitan dengan keterpaduan kondisi biologis udang dan pengelolaan lingkungan budidaya.
Keseimbangan antara ketersediaan pakan alami, pemberian pakan buatan, kualitas air, dan
pemantauan plankton mendukung pertumbuhan yang relatif stabil pada kolam 12, I3, dan I4.
Keseragaman performa pertumbuhan antar kolam menunjukkan bahwa penerapan manajemen
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budidaya yang konsisten berperan dalam menjaga kestabilan kondisi pemeliharaan. Temuan ini
menegaskan bahwa pengelolaan budidaya perlu dilakukan secara terpadu, bukan berdasarkan satu
komponen saja, agar efisiensi dan keberlanjutan produksi tetap terjaga.

Implikasi temuan penelitian ini adalah pentingnya penerapan standar operasional budidaya
yang mengintegrasikan pengelolaan kualitas air, strategi pemberian pakan, dan pemantauan
plankton sebagai bagian dari pengendalian kondisi tambak. Informasi tersebut dapat digunakan
sebagai dasar evaluasi rutin untuk mendukung pengambilan keputusan pengelolaan budidaya dan
mengantisipasi perubahan lingkungan yang berpotensi memengaruhi pertumbuhan udang.
Penelitian selanjutnya perlu mengkaji secara kuantitatif hubungan antara plankton, kualitas air,
manajemen pakan, padat tebar, musim pemeliharaan, dan produktivitas udang serta
mengembangkan model prediksi pertumbuhan berbasis parameter biologis dan lingkungan.
Dengan demikian, hasil penelitian ini berkontribusi terhadap pengembangan strategi pengelolaan
tambak yang lebih terintegrasi, efisien, dan berkelanjutan.
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